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Ringkasan Eksekutif 
MENTERI KEUANGAN 
REPUBLIK JNDONESJA 

Memuat uraian ringkas mengenai kinerja BLU tahun berjalan dan target kinerja tahun 

yang akan datang yang hendak dicapai, termasuk asumsi-asumsi penting yang 

digunakan serta faktor-faktor internal dan eksternal yang akan mempengaruhi 

pencapaian target kinerja tahun berjalan. 

1. Gambaran Umum 

BABI 

PENDAHULUAN 

a. Keterangan ringkas mengenai landasan hukum keberadaan BLU, sejarah 

berdirinya dan perkembangan BLU sampai saat ini dan peranannya bagi 

masyarakat. Landasan hukum yang dimaksud adalah keputusan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah yang mendasari operasional BLU. 

b. Karakteristik Bisnis BLU 

Keterangan ringkas mengenai kegiatan utama/pokok BLU (terutama yang 

menjadi layanan unggulan BLU) dan upaya dalam menghadapi persaingan 

global. 

2. Visi Badan Layanan Umum 

Keterangan mengenai gambaran tentang kondisi BLU dimasa yang akan datang. 

3. Misi Badan Layanan Umum 

Keterangan mengenai upaya yang akan dilakukan BLU dalam mencapai Visi atau 

tujuan jangka panjang BLU. Keterangan tersebut mencakup uraian tentang 

produk/jasa yang akan diberikan, sasaran pasar yang dituju, dan kesanggupan 

untuk meningkatkan mutu layanan. 

4. Maksud dan Tujuan Badan Layanan Umum 

Keterangan mengenai sesuatu yang hendak dicapai oleh BLU melalui upaya-upaya 

dengan kegiatan yang telah ditetapkan. 
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5. Kegiatan Badan Layanan Umum 

MENTERIKEUANGAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Memuat ringkasan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh BLU dalam satu 

tahun anggaran dan merupakan rencana kerja BLU untuk mencapai sasaran yang 

ditetapkan. 

6. Budaya Badan Layanan Umum 

Nilai-nilai budaya kerja yang diterapkan BLU dalam melaksanakan tugas sehari-hari 

dalam mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. Upaya yang akan dilakukan 

untuk merubah pola pikir menjadi korporat, misalnya pemberdayaan sumber daya 

manusia, peningkatan kerja sama, peningkatan kinerja, dan pembelajaran pola 

manajemen. 

7. Susunan Pejabat Pengelola BLU dan Dewan Pengawas 

a. Susunan Pejabat Pengelola BLU dan Dewan Pengawas berdasarkan keputusan 

pejabat yang berwenang. 

b. Uraian tugas Dewan Pengawas. 

c. Uraian pembagian tugas diantara masing-masing Pengelola BLU. 
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BAB II 

KINERJA BLU TAHUN BERJALAN 

1. Kondisi eksternal dan internal yang mempengaruhi pencapaian kinerja tahun 

berjalan 

A. Uraian mengenai hasil kegiatan usaha tahun berjalan secara keseluruhan yang 

memuat penjelasan mengenai ringkasan pencapaian target-target kinerja. 

B. Uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tahun berjalan. 

1). Faktor Internal 

Faktor internal adalah kondisi internal BLU yang secara langsung maupun 

tidak langsung mempengaruhi keberhasilan BLU dalam mencapai tujuannya, 

yang meliputi: 

a). Pelayanan; 

b). Keuangan; 

c). Organisasi dan Sumber Daya Manusia; 

d). Sarana dan Prasarana. 

2). Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah kondisi di luar BLU yang secara langsung maupun 

tidak langsung mempengaruhi keberhasilan BLU dalam mencapai tujuannya. 

BLU tidak mampu untuk mengendalikan faktor eksternal sesuai dengan apa 

yang diinginkan untuk masa yang akan datang. Cakupan analisis · kondisi 

eksternal tersebut agar tergambar pada bidang pelayanan, keuangan, 

organisasi dan SDM serta sarana dan prasarana yang dipengaruhi oleh: 

a). Undang-undang; 

b). Kebijakan Pemerintah; 

c). Keadaan persaingan; 

d). Keadaan perekonomian baik nasional maupun internasional; 

e). Perkembangan sosial budaya; 

f). Perkembangan teknologi. 
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2. Perbandingan antara asumsi RBA tahun berjalan dengan realisasi serta 

dampak terhadap pencapaian kinerja tahun berjalan. 

Disini digambarkan asumsi-asumsi yang digunakan pada waktu penyusunan 

RBA tahun berjalan dan dibandingkan dengan realisasi yang terjadi, apakah ada 

penyimpangan dan apa dampaknya terhadap pencapaian kinerja tahun berjalan 

terse but. 

Mungkin kinerja tahun berjalan tidak tercapai adalah karena asumsi yang 

digunakan kurang sesuai atau sebaliknya kinerja melebihi target karena 

asumsinya berbeda. 

Contoh: 

Dengan asumsi peningkatan pelayanan rata-rata 5% pada RBA tahun berjalan 

terlihat dari Realisasi periode Januari - Agustus tahun berjalan telah tercapai 60% 

(8 bulan) dan Prognosa sampai dengan Desember tahun berjalan akan tercapai 

rata-rata 100% dari target. Jika tidak tercapai dijelaskan apakah karena asumsinya 

over estimated serta pengaruhnya terhadap kinerja yang dicapai tahun berjalan. 

3. Pencapaian kinerja 

A. Capaian Kinerja Per Unit 

Capaian Kinerja Per Unit merupakan capaian kinerja per unit BLU yang 

diperoleh dengan cara membandingkan target anggaran dengan realisasi dan 

rencana keluaran dengan realisasi keluaran untuk masing-masing unit dalam 

organisasi BLU. 

Secara umum unit organisasi dalam BLU terdiri dari: 

1). Unit Pelayanan 

a. PelayananA 

b. Pelayanan B 

c. PelayananC 

2). Unit Keuangan 

a. Keuangan 

b. Akuntansi 
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3). Unit Organisasi dan Sumber Daya Manusia 

a. Diklat 

b. Logistik 

c. Dst 

4). Unit Sarana dan Prasarana (Penunjang) 

a. Penunjang A 

b. Penunjang B 

c. Penunjang C 

Contoh tabel capaian kinerja per unit: 

Pencapaian Kinerja Unit Pelayanan 

Prµgriosal Tahµn .•.... ·. 

·N · K. ·. · · ·R~al.isasi,: :01 , · .:Realisasi·· ·· 
. o, .·. egiatari . Anggiira11 • ·· s.ct . . ro. · Re11ca/ia . . :~.d.'•' .• : :· 

. .. . ... 

;:R.encan.a· i Re~i~~~i' .:i>;o·: 
bulan· ·. 'bulari: : 
: .... ~ ...... 

Agar diuraikan tentang apa yang telah diprogramkan dan apa yang telah dicapai 

serta hambatan baik internal maupun eksternal dari masing-masing bidang untuk 

melihat posisi saat ini dari masing-masing unit). Jumlah dan jenis unit 

disesuaikan dengan struktur dan kondisi masing-masing BLU. Pencapaian 

kinerja harus tertuang dalam keluaran kegiatan tiap-tiap unit dan jumlah rupiah. 

B. Capaian Kinerja BLU (Agregat) 

. . 

Iielanja · ··· 
.·:; 

.. 
· · · ·: .Kelmrrai1 .. ·: PrcigriOS~ 1 Tahtln ... 

... . ..... 
, -~Jo. 
. .. ,' 

· · Realisasi 
No. . Program/Kegiafan AI\ggiiran · · ~;d ..... : · -Re~c~-~~ 

1
, __ ~e-~~s~~i.: 

. . bUlan .......... :. : : : : : : . : . : ,·. ·: .,·;,,, :· .. ·. 
. ·1.· 

... .. : 
·····::': ·: .. · . 

.. :. : :• . 
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4. Pencapaian Program Investasi 

Disamping gambaran pencapaian kinerja tiap unit seperti contoh tersebut di atas, 

maka perlu disusun program investasi dan pencapaiannya selama tahun berjalan 

dan prognosa tahun berjalan. 

Contoh: Program dan Pencapaian lnvestasi Tahun Berjalan 

Jtealisasi 
Prognosa 

No Program]nvestasi RBATahun s.d; bulan 
Tahun .. Berjalan (Rp) ..... 

Berjalan (Rp) · 
.·· . IRol 

A SumberAPBN 

1. Gedung / Bangunan 

2. Peralatan 

3. dan lain-lain 

B Sumber Pendapatan Operasional 

1. Gedung / Bangunan 

2. Peralatan 

3. dan lain-lain 

Jumlah 

5. Laporan Keuangan Tahun Berjalan 

Selain gambaran pencapaian kinerja tiap unit dan program investasi serta 

pencapaiannya selama tahun berjalan berikut prognosa tahun berjalan, maka 

perlu dilengkapi dengan laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan 

yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang diterbitkan oleh 

Asosiasi Profesi Akuntan Indonesia. 

Dalam hal tidak terdapat standar akuntansi, BLU dapat menerapkan standar 

akuntansi industri yang spesifil< setelah mendapat persetujuan Menteri 

Keuangan. 
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Contoh Laporan Keuangan yang disusun terdiri dari: 

a). Ilustrasi Neraca 

. 

SATKERBLU 

NERACA 

Per 31 Desember ...... 

.RBA 
URAIAN TAHUN 

BERJALAN 
1 . .2 

ASET 
AsetLancar 

Kas dan Setara Kas 
Investasi Jangka Pendek 
Piutang Usaha 
Piutang Lain-Iain 
Persediaan 
UangMuka 
Biaya Dibayar di Muka 

Jumlah Aset Lancar 

Investasi Jangka Paniang 

Aset Tetao 
Tan ah 
Gedung dan Bangunan 
Peralatan dan Mesin 
Jalan, Irigasi, dan J aringan 
Aset Tetao Lainnva 
Konstruksi dalam Pengeriaan 

Jumlah Aset Tetao 
Akumuiasi Penvusutan 

Nilai Buku Aset Tetap 
Aset Lainnva 

Asel Kerja Sama Operasi 
A set Sewa Gun a U saha 
Aset Tak Berwuiud 
Aset Lain-Iain 

Jumlah Aset Lainnva 
JUMLAHASET 

KEWAJIBAN 
Kewaiiban Jam!ka Pendek 

Utang Usaha 
Utang Paiak 
Biaya Yang Masih Harus Dibavar 
Pendapatan Diterima Di muka 
Bagian Lancar Utan!?. Jan!?.ka Panian!?. 
Utang J angka Pendek Lainnya 

Jumlah Kewaiiban Jangka Pendek 

Kewaiiban Janl!ka Panjang 

JUMLAH KEWAJIBAN 

RpOOO 

PROGNOSA 
TAHUN % 

BERJALAN 
3 4 (3/2) 
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RBA 
URAIAN TAHUN 

BERJALAN 
. 1 . 2 

EKUITAS 
Ekuitas Tidak Terikat 

Ekuitas A wal 
Surnlus & Defisit Tahun Latu 
Surnlus & Defisit Tahun Berialan 
Ekuitas Donasi 

Ekuitas Terikat Temporer 
Elmitas Terikat Permanen 

JUMLAH EKUITAS 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN 
EKUITAS 

··.PROGNOSA 
TAHUN % 

BERJALAN 
3 4 (3/2) 
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b). Ilustrasi Laporan Aktivitas untuk BLU Penuh 

SATKERBLU 

LAPORAN AKTIVITAS 

Untuk Periode yang berakhir 

RBA 
I • URAIAN .'fAHUN 

BERJALAN•· 

1 
.. . 

2 
PENDAPATAN 
Pendapatan Usaha dari Jasa Layanan 

......... 
········· 

Hi bah 
Terikat 
Tidak Terikat 

Pendapatan APBN 
Qperasional 
Investasi 

Pendaoatan Usaha Lainnva 
Hasil Kerjasama dengan Pihak Lain 
Sew a 
Jasa Lembaga Keuangan 
dan Lain-lain 

Jumlah Pendapatan 

BIAYA 
Biava Lavanan 

Biava Pegawai 
BiavaBahan 
Biaya Jasa Layanan 
Biava Pemeliharaan 
Biaya Dava dan Jasa 
dan Lain-lain 

Jumlah Biava Lavanan 
Biava Umum dan Administrasi 

Biava Pegawai 
Biaya Administrasi Perkantoran 
Biava Pemeliharaan 
Biava Langganan Dava dan Jasa 
Biava Promosi 
dan Lain-lain 

Jumlah Biaya Umum dan Administrasi 
Biaya Lainnva 

BiavaBunga 
Biaya Administrasi Bank 
dan Lain-Lain 

Jumlah Biaya Lainnya 

Jumlah Biava 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS 
KEUNTUNGAN/KERUGIAN 

RpOOO 

PROGNOS.(\.. 
.• TAHUN % 
BERJALAN 

·~ . . 4 (Q/2) 
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RBA 
URAIAN TAHuN 

BERJALAN 
1 2 

Keuntungan I Kerugian 
Keuntungan Penjualan A set Non Lan car 
Rugi Peniualan Aset Aset Non Lancar 
Rugi Penurunan Nilai 
dan Lain-lain 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS-POS 
LUARBIASA 
Pos-Pos Luar Biasa 

Pendanatan dari Keiadian Luar Biasa 
Biaya dari Kejadian Luar Biasa 

SURPLUS/DEFISIT TAHUN BERJALAN 
BERSIH 
SURPLUS/DEFISIT TAHUN BERJALAN 
DILUARPENDAPATAN APBN 
SURPLUS/DEFISIT TAHUN BERJALAN 
DILUAR PENDAPATAN APBN 

PROGNOSA 
TAHUN % 

BERJALAN . . 

3 . 4 (<t/2) 
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c). llustrasi Laporan Aktivitas untuk BLU Bertahap 

SATKER BLU 

LAPORAN AKTIVIT AS 

Untuk Periode yang berakhir 

RBA 
URAIAN TAHUN. 

·. '• :BERJ.ALAN· 
1 2 

PENDAPATAN 
Pendapatan Usaha dari Jaso Layanan 

......... 

......... 
Hi bah 

Terikat 
Tidak Terikat 

Pendaoatan APBN 
Operasional 
Investasi 

Pendapatan Usaha Lainnya 
Hasil Kerjasama dengan Pihak Lain 
Sew a 
J asa Lembaga Keuangan 
dan Lain-lain 

Jumlah Pendapatan 

BIAYA 
Biaya Layanan 

Biaya Pegawai 
Biava Bohan 
Biaya Jaso Lavanan 
Biava Pemeliharaan 
Biaya Daya dan Jasa 
dan Lain-lain 

Jumlah Biaya Layanan 
Biava Umum dan Administrasi 

Biaya Pegawai 
Biaya Administrasi Perkantoran 
Biaya Pemeliharaan 
Biava Lanooanan Daya dan Jasa 
Biava Promosi 
dan Lain-lain 

Jumlah Biaya Umum dan Administrasi 

Biava Lainnva 
Biava Bungo 
Biaya Administrasi Bank 
dan Lain-Lain 

Jumlah Biava Lainnya 
Jumlah Biava 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS 
KEUNTUNGAN/KERUGIAN 

RpOOO 
. PROGNOS..:\:' 

TAHON % : 
·,BERJ.l\.LAN . 

3. 4 (Q'2) 
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RBA 
URAIAN tAHUN 

. . BERJA:LAN 
·. 1 2 ··. 

Keuntungan I Kerugian 
Keuntungan Peniualan Aset Non Lancar 
Rugi Peniualan Asel Non Lancar 
Rugi Penurunan N ilai 
dan Lain-lain 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS-POS 
LUARBIASA 
Pos-Pos Luar Biasa 

Pendaoatan dari Keiadian Luar Biasa 
Biava dari Keiadian Luar Biasa 

SURPLUS/DEFISIT BRUTO TAHUN 
BERJALAN 
!Penvetoran) I Penarikan Kas Neeara"' 
SURPLUS/DEFISIT BERSIH TAHUN 
BERJALAN 
SURPLUS/DEFISIT BERSIH TAHUN 
BERJALAN DILUAR PENDAPATAN APBN 

Keterangan: 

PROGNOSA 
TAHUN · 

BERJ.ALAN···· 
% ' 

3 . 4 (3/2) 

*) Pos (Penyetoran) I Penarikan Kas Negara merupakan bagian pendapatan BLU 
Bertahap yang disetor ke rekening kas negara dan dapat ditarik kembali melalui 
mekanisme pencairan PNBP. 
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d). Ilustrasi Format Laporan Arus Kas untuk BLU Penuh: 

LAPORAN ARUS KAS 

Untuk Periode yang berakhir 

(Metode Langsung) 

RBA . 

Uraian Sa tu 
TtiWul.an 

... Tahi:m l II 
1 2 3 .4 

Arus Kas Dari Al<tivitas Operasi 
Arus masuk 

Pendaoatan Usaha dari Jasa Lavanan 
Pendaoatan Hibah 
Pendaoatan APBN (rupiah murni) 
Pendaoatan Usaha Lainnva 

ArusKeluar 
Biava Lavanan 
Biava Umum clan Administrasi 
Biava Lainnva 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas 
Ooerasi 

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi 
ArusMasuk 

Hasil Peniualan Aset Tetao 
Hasil Peniualan Investasi Jan!!ka Panjang 
Basil Peniualan Aset Lainnva 

Arus I<eluar 
Perolehan Aset Tetao 
Perolehan Investasi J an2"ka Panjanl! 
Perolehan Aset Lainnva 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas 
Investasi 

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan 
Arusmasuk 

Perolehan Piniaman 
Penerimaan Kembali Pokok Piniaman 

ArusKeluar 
Pembavaran Pokok Piniaman 
Pemberian Piniaman 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas 
Pendanaan 

Kenaikan Bersih Kas 
Kas dan Setara Kas Awai 
Jumlah Saldo Kas 

RpOOO 

Prognosa 
Triwulan 

III .· IV 
.5. 6 
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e). Ilustrasi Format Laporan Arus Kas untuk BLU Bertahap: 

LAPORAN ARUS KAS 

Untuk Periode yang berakhir 

(Metode Langsung) 

. RBA Triwulan 
Uraian Sa tu 

.. . 

.. Tahun I . II 
. 1 z .. 3 4 

Arus Kas Dari Aktivitas Qperasi 
Arusmasuk 

Pendapatan Usaha dari Jasa 
Lavanan 
Pendapatan Hibah 
Pendapatan APBN (rupiah murni) 
Pendavatan Usaha Lainnva 
Penarikan Kas Negara~ 

Arus Keluar 
Biava Lavanan 
Biava Umum dan Adnrinistrasi 
Biava Lainnva 
Penvetoran Kas Negara 'l 

Arus Kas Bersih dari 
Aktivitas Operasi 

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi 
ArusMasuk 

Hasil Peniualan Aset Tetav 
Hasil Penjualan Investasi Jangka 
Panjang 
Hasil Penjualan Aset Lainnva 

Arus Keluar 
Perolehan Aset Tetap 
Perolehan Investasi Jangka 
Paniang 
Perolehan Aset Lainnva 

Arus Kas Bersih dari 
Aktivitas Investasi 

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan 
Arusmasuk 

Perolehan Piniaman 
Penerimaan Kembali Pokok 
Pinjaman 

Arus Keluar 
Pembavaran Pokok Pinjaman 
Pemberian Pinjaman 

RpOOO 

Prognosa 
Triwulan 

III IV 
5 6 
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RBA· . 
Prognosa ·. Triwulan 

Urilian Batu Triwµlan 
. .· Tahun I II III . IV 

.. 
1 2 3 . 4 5 6 

Arus Kas Bersih dari 
Aktivitas Pendanaan 

Kenaikan Bersih Kas 
Kas dan Setara Kas Awai 
Jumlah Saldo Kas 

Keterangan: 
*) Pos (Penyetoran) / Penarikan Kas Negara merupakan bagian pendapatan PNBP BLU 

Bertahap yang tidak dapat digunakan Iangsung. Pendapatan tersebut disetor ke rekening kas 
negara dan dapat ditarik kembali melalui mekanisme pencairan PNBP. 

£). Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan menyajikan informasi tentang kebijakan 

akuntansi, penjelasan pos-pos Neraca, Laporan Aktivitas, dan Laporan Arus 

Kas serta Rasio Keuangan dalam rangka pengungkapan yang memadai. 

Agar dapat digunakan dan dipahami oleh pengguna laporan keuangan, dan 

dapat dibandingkan dengan laporan keuangan entitas lainnya, Catatan atas 

Laporan Keuangan disajikan dengan susunan sebagai berikut : 

1) Kebijakan keuangan, ekonomi makro; 

2) Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan; 

3) Kebijakan Akuntansi yang mengidentifikasikan dan menjelaskan prinsip­

prinsip akuntansi yang digunakan dan metode-metode penerapannya 

yang secara material mempengaruhi penyajian laporan keuangan. 

Kebijakan akuntansi yang penting meliputi: 

a. Entitas pelaporan; 

b. Basis akuntansi yang mendasari penyusunan !aporan keuangan; 

c. Basis pengukuran yang digunakan dalam penyusunan laporan 

keuangan; 16 



NO. 
. . 

A. 

1. 

2. 

B. 

1. 

2. 

3. 

c. 

1. 

D. 

1. 
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d. Kesesuaian kebijakan akuntansi yang diterapkan dengan ketentuan-

ketentuan standar akuntansi keuangan oleh suatu entitas pelaporan; 

e. Setiap kebijakan akuntansi tertentu yang diperlukan untuk memahami 

laporan keuangan. 

4) Penjelasan pos-pos laporan keuangan 

a. Rincian dan penjelasan masing-masing pos laporan keuangan; 

b. Pengungkapan informasi lain yang penting; 

5) Informasi tambahan lainnya, yang diperlukan. 

Tabel 

PROGNOSA RASIO KEUANGAN 

TAHUN .......... 
. · . 

· .. URAIAN· ... . FORMULA 

RASIO LIKUIDIT AS 

Cash Ratio (Rasio Kas) Kas 
Kewaiiban Lancar 

Current Ratio (Rasia Lancar) AsetLancar 
Kewaiiban Lancar 

RASIO AKTIVITAS 

Receivable Tum Over (Perputaran Piutang) PendaEatan Bruto 
Pi utan<> 

Collection Period (Periode Perputaran Piutang x 360 hari 
Piutang) Pendaoatan Netto 

Fixed Asset Tum Over (Perputaran Aset PendaEatan Bruto 
Tetap) AsetTetao 

RASIO TINGKAT HUT ANG 

Debt to Total Asset (Rasia Hutang Terhadap Total Hu tang 
Total Aset) TotalAset 

RASIO SOLV ABILITAS 

Solvabilitas (Rasia Total Aset Terhadap Total Aset 
Hu tang) Total Hutane: 

X100% 

X100% 

X100% 

X100% 

HA SIL 
. 

...% 

. .. % 

... kali 

...hari 

...kali 

... % 

... % 
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.. · • 
NO. URAIAN · FORMULA. . HASIL 

. . 

2. Debt to Equito Ratio (Rasio Hutang Total Hutang 
X100% ... % 

terhadap Ekuitas) Equity 

E. RASIO RENTABILITAS 

1. Net Return on Invesment (Tingkat SurJ2lus 
X100% ...% 

Pengembalian Investasi Bersih) Total Aset 

2. Net Return on Equity (Tingkat SurJ21Us 
X100% ... % 

Pengembalian Ekuitas Bersih) Eauitv 

Catatan: Rasio Keuangan digunakan sesuai dengan jenis layanan dan kebutuhan BLU yang bersangkutan. 

Hal-hal lain yang perlu dijelaskan dalam hubungannya dengan pencapaian kinerja 
BLU, misalnya: 

1. Penghapusan piutang; 

Penjelasan mengenai persyaratan dan tata cara penghapusan piutang, jumlah 

piutang yang dihapuskan oleh BLU. 

2. Penghapusan persediaan; 

Penjelasan mengenai persyaratan dan tata cara penghapusan persediaan, jumlah 

persediaan yang dihapuskan oleh BLU. 

3. Penghapusan aset tetap; 

Penjelasan mengenai persyaratan dan tata cara penghapusan aset tetap, jumlah aset 

tetap yang dihapuskan oleh BLU. 

4. Penghapusan aset lain-lain; 

Penjelasan mengenai persyaratan dan tata cara penghapusan aset lain-lain, jumlah 

aset lain-lain yang dihapuskan oleh BLU. 

5. Pemberian piutang; 

Penjelasan mengenai ketentuan pemberian piutang kepada pelanggan, karyawan, 

jumlah pemberian pinjaman. 

6. Kerjasama jangka menengah/jangka panjang dengan pihak ketiga; 

Penjelasan mengenai persyaratan clan tata cara kerjasama jangka menengah/jangka 

panjang dengan pihak ketiga, bentuk kerjasama dengan pihak ketiga misal: KSO, 

Sewa, dll. 
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BAB III 

RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN BLU 

T AHUN ANGGARAN ...... . 

1. Gambaran umum tentang analisis eksternal dan internal BLU 

A. Analisis Internal 

Analisis internal adalah analisis mengenai kondisi internal BLU yang secara 

langsung maupun tidak langsung mempengaruhi keberhasilan BLU dalam 

mencapai tujuannya, hingga saat disusunnya RBA, yang meliputi: 

1) Pelayanan; 

2) Keuangan; 

3) Organisasi dan Sumber Daya Manusia; 

4) Sarana dan Prasarana. 

B. Analisis Eksternal 

Analisis eksternal adalah analisis kondisi di luar BLU yang secara langsung 

maupun tidak langsung mempengaruhi keberhasilan BLU dalam mencapai 

tujuannya hingga saat disusunnya RBA. BLU tidak mampu untuk 

mengendalikan faktor eksternal sesuai dengan apa yang diinginkan untuk masa 

yang akan datang. Cakupan analisis kondisi eksternal antara lain : 

1) Undang-undang; 

2) Kebijakan pemerintah; 

3) Keadaan persaingan; 

4) Keadaan perekonornian baik nasional maupun intemasional; 

5) Perkembangan sosial budaya; 

6) Perkembangan teknologi. 

2. Asumsi-asumsi yang digunakan dalam Penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran 

tahun anggaran ...... : 

A. Asumsi Makro, antara lain: 

1). Tingkat Inflasi .... % 

2). Tingkat Pertumbuhan Ekonomi ... % 

3). Kurs 1 US$ = Rp .... 
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4). Tingkat Bunga Deposito ... % 

5). Tingkat Bunga Pinjaman ... % 

B. Asumsi Mikro, antara lain: 

1). Kebijakan akuntansi sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku; 

2). Subsidi yang masih diterima dari Pemerintah; 

3). Asumsi tarif; 

4). Asumsi volume pelayanan; 

5). Pengembangan pelayanan baru; 

6). Asumsi Total Pendapatan; 

7). Asumsi Total Biaya; 

8). Asumsi Total Output; 

9). Asumsi biaya per output. 

3. Target Kinerja BLU meliputi antara lain: 

a. Unit Pelayanan: 

- Sasaran; 

- Strategi; 

- Kebijakan; 

- Program; 

- Kegiatan. 

b. Unit Keuangan; 

- Sasaran; 

- Strategi; 

- Kebijakan; 

- Program: 

- Kegiatan. 

c. Unit Organisasi dan Sumber Daya Manusia; 

- Sasaran; 

- Strategi; 

- Kebijakan; 

- Program; 

- Kegiatan. 
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d. Unit Sarana dan Prasarana (Penunjang): 

- Sasaran; 

- Strategi; 

- Kebijakan; 

- Program; 

- Kegiatan. 

Contoh Sasaran 

a. Sasaran unit Pelayanan yaitu peningkatan jumlah penjualan sebesar 5% dari yang 

sebelumnya (value dari BLU). 

b. Sasaran Unit Keuangan yaitu terwujudnya pengelolaan keuangan BLU yang 

akuntabel. 

c. Sasaran Unit Organisasi dan Sumber Daya Manusia yaitu meningkatkan 

kompetensi pegawai. 

d. Unit Sarana dan Prasarana (Penunjang) yaitu meningkatkan sarana dan 

prasarana pelayanan. 

Contoh Strategi 

a. Strategi Unit Pelayanan yaitu memperpendek jangka waktu pelayanan dan 

menambah jumlah pegawai pelayanan. 

b. Strategi Unit Keuangan yaitu meningkatkan kualitas laporan keuangan dan tepat 

waktu. 

c. Strategi Unit Organisasi dan Sumber Daya Manusia yaitu mengadakan pelatihan 

dalam bentuk modul-modul seperti komunikasi skill, komunikasi empati, dan 

sistem pendokumentasian. 

d. Strategi Unit Sarana dan Prasarana (Penunjang) yaitu penambahan jumlah 

peralatan yang digunakan untuk pelayanan. 

Contoh Kebijakan per unit 

a. Kebijakan Unit Pelayanan antara lain penetapan fasilitas sesuai standar dan 

peningkatan mutu SDM. 

b. Kebijakan Unit Keuangan yaitu meningkatkan pendapatan dan profitabilitas 

usaha. 
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c. Kebijakan Unit Organisasi dan Sumber Daya Manusia untuk Diklat yaitu adanya 

kebijakan dari top manajemen untuk melaksanakan seluruh pelatihan. 

d. Kebijakan Unit Sarana dan Prasarana (Penunjang) antara mengganti peralatan 

yang lama dengan peralatan yang lebih modern. 

Contoh Program 

a. Program Unit Pelayanan yaitu mengusulkan rekrutmen tenaga pekarya, 

merealisasikan rencana penambahan fasilitas pelayanan. 

b. Program Unit Keuangan yaitu membuat laporan keuangan triwulanan dan 

tahunan, menyempurnakan sistem akuntansi biaya, membuat program piutang 

dan pengelolaan arus kas yang optimal. 

c. Program Unit Organisasi dan Sumber Daya Manusia yaitu menentukan prioritas 

pelatihan, menentukan pegawai yang akan mengikuti pelatihan, membuat 

konten dan pengajar pelatihan. 

d. Program Unit Sarana dan Prasarana (Penunjang) yaitu pembelian peralatan­

peralatan baru. 

Contoh Kegiatan 

a. Kegiatan Unit Pelayanan antara lain mengusulkan rekrutmen tenaga pekarya, 

merealisasikan rencana penambahan fasilitas pelayanan. 

b. Kegiatan Unit Keuangan antara lain menyusun laporan keuangan berdasarkan 

SAK dan berdasarkan SAI triwulanan, semesteran dan tahunan, menyusun. 

kalkulasi biaya produksi untuk penyempurnaan sistem akuntansi biaya, 

menyusun jadwal (aging) piutang dan mengelola penerimaan/pengeluaran kas 

secara optimal. 

c. Kegiatan Unit Organisasi dan Sumber Daya Manusia antara lain melaksanakan 

pelatihan pegawai dan melakukan rekruitmen pegawai. 

d. Program Unit Sarana dan Prasarana (Penunjang) antara lain melaksanakan 

tender dalam rangka pembelian peralatan-peralatan baru, melaksanakan 

pemeliharaan halaman kantor, gedung, dan peralatan. 

Keterangan : 
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• Program kerja per unit, termasuk di dalarnnya program kerja secara konkrit 

untuk menyelesaikan secara tuntas atas temuan dan saran auditor BPK, BPKP, 

temuan SPI serta permasalahan lainnya yang dihadapi BLU. 

• Dalam penetapan sasaran, strategi, kebijakan, program, dan kegiatan harus 

diupayakan adanya sa!ing keterkaitan sehingga dapat dilihat "benang merah" 

secara jelas. 

• Buat tabel keterkaitan antara Sasaran, Strategi, Kebijakan, Program, dan 

Kegiatan seperti tabel di bawah ini. 

No SASARAN· STRATEGI KEBIJAKAN PROGRAM I KEGIATAN. 
.. 

. 

4. Analisis dan Perkiraan Biaya Per Output dan Agregat 

a. c onto h b I hi ta e ver "tune:an ane:e:aran b iava Per kegiatan d an ourout 
UnitKerja : Tahun: 
Program : 
KePiatan 1 : 

Jndikator Tolok Ukur Kine1ia . Tar11:et Kineria . 

Masukan 

Keluaran 
Ano-oaran Bclania 

)enis ilelanja 
Rinci8n-Biaya JumlahAnggaran 

· ISatcianx Har3a) (Ro) ·, 

I. Biava Lani!:sUnQ'.: 
A Biava Variabel 

1. Biava .... 
2. Biava ... 
3. dst ... 

Tumlah Biava Variabel 
B. Biava Tetao --· 

1. Biava ... 
2. Biava ... ---
3. dst ... 

Jumlah Biava Tetao 
Jumlah Biava Lan2sun2 

II. Biava Tidak Lan11:sun2 

1 Kegiatan adalah kegiatan yang ada pada unit BLU. Rincian kegiatan pada rnasing-rnasing unit dapat 
diuraikan sesuai dengan jenis Jayanannya dan dibuat sebagai Jarnpiran usulan RBA. 
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A. Biava Variabel 
1. Biava .... 
2. Biava ... 
3. dst... 

Jumlah Biava Variabel 
B. Biava Tetap 

1. Biava ... 
2. Biava ... 
3. dst ... 

Tumlah Biava Tetap 
Tumlah Biava Tidak 
Jumlah Biava 
Biava Per Unit Output 

MENTERIKEUANGAN 
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b. Contoh tabel perhitungan anggaran biaya agregat 

No Uraian Kegiatan 
RBA TahunAnggaran .....• :· 

' 
. Output Bfa.ya (Rp) Jutitlith 

1 ................ 
-

2 ................ 

3 ................ 

Jumlah Biaya Agregat 

5. Perkiraan Harga 

Contoh tabel Perhitungan Harga Per Unit Output: 

NO URAIAN JUMLAH 
1. Biava Per Unit Outnut ·-
2. Margin ( .... % ) 

3. Harga iual oer unit outout 11 +2) 

6. Rencana Pendapatan dan Biaya Operasional Per Unit 

Contoh tabel Rencana Pendapatan dan Biaya Operasional Per Unit: 

Unit: Tahun: 
Output 

20XO (tahun berjalan) 
20Xl(yang 
diusulkanl 

Uraian . Tumlah Anuuaran 
.. 

zoxo 20X1 
-· 

I. Pendapatan: -· ---
1. Pendapatan Usaha dari Jasa Lavanan -· 

.·.' 

.· 
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2. Hi bah 
3. Pendapatan ... 
4. dst... 

Jumlah Pendapatan 
II. Biava: 
A. Biava Langsung: 

1. Biava ... 
2. Biava ... 
3. Biava ... 
4. dst ... 
Jumlah Biava Lan<IBung 

B. Biava Tidak Langsung : 
1. Biava ... 
2. Biava ... 
3. Biava ... 
4. Biava ... 
Jumlah Biava Tidak Langsung 

Jumlah Biaya 
SurplusjDefisit 

7. Rencana Pendapatan dan Biaya BLU 

Contoh Rencana Pendapatan dan Biaya BLU: 

Uraian 

I. Pendapatan: 
1. Pendapatan Usaha dari Jasa Layanan 
2. Hi bah 

-
3. Pendapatan ... 
4. dst ... 
Jumlah Pendapatan 

IL Biava 
A. Biava Langsung: -

1. biava ... 
2. biava ... -
3. biava ... 
4. dst .. 
Jumlah Biava LanO"Sung 

B. Biava Tidak Langsung : 
1. biava ... 
2. biava ... 

···-
3. biaya ... 

·-
4. biava ... 

- -
Jumlah Biava Tidak Langsung 

-·-
SurplusjDefisit sebelum Pendapatan dari APBN 
Pendapatan dari APBN 
SurplusjDefisit Akhir 

J umlah Anv .. aran 
20XO 20Xl 



8. Anggaran BLU 
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Anggaran BLU merupakan penjabaran program kegiatan usaha dalam satuan uang 

berdasarkan pendapatan dan pengeluaran baik yang dananya bersumber dari 

pendapatan operasional BLU maupun APBN. 

A. Pendapatan BLU 

Adalah pendapatan yang akan diperoleh BLU terdiri dari: 

1). Jasa layanan yang diberikan kepada masyarakat sebagai imbalan atas 

pemberian pelayanan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya; 

2). Hibah tidak terikat dan atau hibah terikat yang diperoleh dari masyarakat 

atau badan Jain; 

3). Basil kerja sama BLU dengan pihak lain yang diperoleh dari kerja sama 

operasional, sewa menyewa, dan hasil usaha Jainnya yang tidak berhubungan 

langsung dengan tugas pokok dan fungsinya; dan/ atau 

4). Penerimaan yang bersumber dari APBN. 

5). Pendapatan Jainnya, antara lain pendapatan jasa lembaga keuangan, 

pendapatan sewa, dan hasil penjualan aset tetap. 

Selanjutnya pendapatan disajikan seperti contoh tabel berikut: 
.. 

REALISASI ES'J'IMASI ESTIMASi PRAI<IRAAN 

NO. URAIAN rA2oox-2. TA 200X-1 TA200X MAJU 
(FORWARD . . 

ESJJMATE) - .. 
1. Pendapatan Usaha dari 

Jasa Layanan .. 
a) ......... 

·- .. 
b} ......... ._,,_ 

2. Hi bah 

a). Terikat 
. -·-· 

b). Tidak terikat 
·----

3. Pendapatan dari APBN 
. .. 

a). Operasional 

b). lnvestasi 

4. Pendapatan Usaha 
La inn ya 

·---· 
a) Hasil Kerjasama 

dengan Pihak Lain 
. ···--

b) Sew a 
... ·-··--

c) jasa Lembaga 
Keuangari. 

···--
d) . " ....... 

-· ·-··-
jumlah Pendapatan 

·---
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Biaya operasional BLU meliputi biaya pelayanan dan biaya umum administrasi. 

Biaya pelayanan meliputi biaya pemakaian bahan, biaya pegawai, biaya 

pemeliharaan dan biaya lainnya yang berhubungan erat dengan kegiatan 

pelayanan. Sedangkan biaya umum administrasi meliputi biaya-biaya 

operasional yang tidak secara langsung berhubungan dengan pelayanan BLU. 

Selanjutnya biaya operasional agar disajikm1 seperti contoh tabel berikut: 

ESTIMASI 
.. 

PRAKIRAAN REALISAS! 

NO URAIAN. TA200X-2 BIAYA ALO.KASI· MAJU 
200X-1 200X (FORWARD · 

. ESTIMATE) . -
BIA YA OPERASIONAL 

A. Biava Lavanan . ·---
1. Biaya Pegawai 

2. Biaya Bahan 
··--. 

3. Biaya Jasa Layanan 
·--·-

4. Biaya Pemeliharaan 
-· - . 

5. Biaya Daya dan Jasa 
. ..... 

dan lain-lain 

Tumlah Biava Pelavanan --· 
B. Biaya Umum dan 

Administrasi -
1. Biaya Pegawai 

-·-· 
2. Biaya Administrasi 

Perkantoran ---·-· 
3. Biaya Pemeliharaan 

···-
4. Biaya Daya dan Jasa 

-·-- . 
5. Biaya Promosi 

---
dan lain-Jain 

Jumlah Biava Umum & Adm --
Tumlah Biava Operasional 

Cata tan: 

Transaksi akrual (biaya penyusutan, biaya 8mortisasi) harus dikeluarkan ketika 

RBA digabungkan dengan RKA-K/L. 

C. Biaya Lainnya 

Biaya lainnya adalah biaya yang tidak masuk kedalam kategori biaya layanan 

ataupun biaya umum dan adrninistrasi. 

Biaya lainnya agar disajikan seperti contoh la bcl berikut : 
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.. 

NO (JRAIAN 

·. 

1. Biaya Bunga 

2. Biaya Administrasi Bank 

dan lain-lain 

D. Belanja Modal 

MENTER! KEUANGAN 
REPUBLIK INDONESIA' 

REALISAS(' ESTIMASI· 

TA200Xc2 .BIAYA·.•. 
2oox~1 

PRAKIRAAN. 
ALO KASI MAJU 

200X (FORWARD 
. Ei)TIMATE) 

Melanja modal adalah anggaran yang diperlukan untuk program investasi yang 

dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan pelayanan BLU. Melanja modal 

agar disajikan seperti contoh tabel berikut : 

REALISASY. .ESTIMASI·• PRAKIRAAN• ... · . 
ALO KASI 

NO •'ORAIAN TA200X-2 .BJAyA .MAJ(] 
. ·. 2oox-1 200X (FORWARD . . . 

. I . . ESTIMATE) 

1. Sumber dari APBN 

a . ........ 
b . ........ 

2. Sumber dari 
Pendapatan BLU 

a. ········ 
b . ........ 

3. SumberLain 

a. . ....... 
b. . ....... 
Jumlah Investasi 

Dalam ha! program investasi yang akan dilaksanakan lebih dari satu tahun 

anggaran, maka dalam anggaran harus disajikan : 

1). Anggaran seluruh investasi sampai selesai; 

2). Anggaran investasi untuk tahun yang bersangkutan; 

3). Realisasi investasi sampai dengan awal tahun anggaran. 

Ketiga ha! di atas dilengkapi pula dengan realisasi dan rencana penyelesaian 

secara fisik yang disajikan dalam bentuk persentase. 
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Belanja BLU dapat bertambah atau berkurang (fleksibel) dari yang dianggarkan 

sepanjang pendapatan terkait bertambah atau berkurang setidaknya proporsional 

(flexible budget). 

Dalam menghitung besaran ambang batas belanja tersebut BLU harus 

mempertimbangkan fluktuasi kegiatan operasional, antara lain trend naik/turun 

realisasi anggaran BLU tahun sebelurnnya, realisasi/ prognosa tahun anggaran 

berjalan, dan target anggaran BLU tahun yang akan datang. 

Besaran persentase ambang batas tersebut berlaku apabila pendapatan operasional 

BLU melebihi target pendapatan yang telah ditetapkan dalam RBA tahun yang 

diusulkan. Selama dalam ambang batas tersebut, BLU dapat menggunakan 

pendapatannya tanpa harus memperoleh izin dari Menteri Keuangan. 

Contoh: 

Target pendapatan BLU sebesar Rp 20.000.000.000 dan pagu belanjanya sebesar Rp 

19.000.000.000. Arnbang batas yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan adalah 20%. 

Apabila realisasi pendapatan meningkat minimal sebesar 20% yaitu menjadi Rp 

24.000.000.000, maka belanja yang dapat digunakan adalah sebesar Rp 19.000.000.000 

+ (20% x Rp 19.000.000.000) atau sebesar Rp 22.800.000.000 tidak termasuk belanja 

yang didanai dari saldo awal tahun. 
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BABIV 

PROYEKSI KEUANGAN TAHUN ANGGARAN .... 

Proyeksi keuangan BLU disajikan secara komparatif dengan membandingkan antara 

prognosa tahun berjalan dengan proyeksi tahun yang akan datang terdiri dari : 

1. Proyeksi Neraca 

I 

Proyeksi Neraca disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran 

mengenai proyeksi posisi keuangan BLU pada suatu saat tertentu. 

Contoh tabel neraca: 

NERACA 

PER 31 DESEMBER .... 

Rp. 000 
. 

PROYEKSI PERUBAHAN 
PROGN()SA PERI ODE 

URAlAN 
)>.ERIOD;E .. 

YANG TAHUN . Rupiah % 
BER.)'~··· 

. AKAN 
DATANG . 

. 

. 1 . . . ·• 2 3 4(3"2) 5 
ASET 
Aset Lancar 

Kas dan Setara Kas 
Investasi Jangka Pendek 
Piutang Usaha 
Piutang Lain-lain 
Persediaan 
UangMuka 
Biava Dibavar di Muka 

Jumlah Aset Lancar 

Investasi Jane:ka Pan.iane: 

Aset Tetao 
Tan ah 
Gedung dan Bangunan 
Peralatan dan Mesin 
Jalan, lrigasi, dan Jaringan 
Aset Tetao Lainnva 
Konstruksi dalam Pengerjaan 

Jumlah Aset Tetap 
Akumulasi Penvusutan 

Nilai Buku Aset Tetap 
Aset Lainnva 

Aset Keria Sama Operasi 
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URAIAN 

. 

. 
. . .1 

A set Sew a Gun a U saha 
Aset Tak Berwuiud 
Aset Lain-lain 

Jumlah Aset Lainnva 
JUMLAHASET 

KEWAJIBAN 
Kewajiban Jan!!ka Pendek 

UtangUsaha 
Utang Paiak 
Biava Yang Masih Harns Dibayar 
Pendaoatan Diterima Di muka 

MENTER\ KEUANGAN 
REPUBLIK INDONESIA 

. . ...• 
.. ; PRO:GNOSA · · 

PElUODE. · 

•.·.~~~ .. 
. . ·- ·,, . . ~, .... · ..... · 

. (·.2 ..... •· . 

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang 
Utang Jangka Pendek Lainnya 

Jumlah Kewa.iiban Janglrn Pendek 

Kewa.iiban Januka Panianu 

JUMLAH KEWAJIBAN 

EKUITAS 
Ekuitas Tidak Terikat 

Ekuitas Awai 
Sumlus & Defisit Tahun Lalu 
Surolus & Defisit Tahun Berialan 
Ekuitas Donasi 

Ekuitas Terikat Temoorer 
Ekuitas Terikat Permanen 

JUMLAH EKUITAS 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN 
EKUITAS 

PROYEKSI PERUBAHAN . 

PERIODE · 
YANG ·Rupiah . %··. 
AKAN 

DATANG. ·. ·.: 

·· .. . ., 4(3-2) . 5 
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2. Proyeksi Laporan Aktivitas 
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Proyeksi Laporan Aktivitas disusun sedemikian rupa agar dapat memberi gambaran 

mengenai kegiatan pelayanan BLU pada periode tertentu. 

Contoh tabel Laporan Aktivitas untuk BLU Penuh: 

LAPORAN AKTIVITAS 

TAHUN ..... . 

Rp. 000 

- PROYEKSI· PERUBAHAN. 
··PROGNOSA. 

PERIODE'. PERI ODE .. 
UIWAN .YANG .. 

. TAHON RUPIAH % 
···BERJAUN·· AKAN 

. DATANG 
1 . ·• 2 3 .· 4.(3-2) 5 

PENDAPATAN 
Pendaoatan Usaha dari Jasa Lavanan 

......... 

......... 
Hi bah 

Terikat 
Tidak Terikat 

Pendanatan APBN 
Ooerasional 
Investasi 

Pendanatan Usaha Lainnya 
Hasil Keriasama den2an Pihak Lain 
Sew a 
Jasa Lembaua Keuangan 
dan Lain-lain 

Jumlah Pendanatan 

BIAVA 
Biava Layanan 

Biava PePawai 
Biaya Bahan 
Biaya Jasa Lavanan 
Biava Pemeliharaan 
Biava Daya dan Jasa 
dan Lain-lain 

Jumlah Biava Lavanan 
Biava Umum dan Administrasi 

Biava Pe2awai 
Biaya Administrasi Perkantoran 
Biava Pemeliharaan 
Biaya LanPqanan Dava dan Jasa 
Biava Promosi 
dan Lain-lain 

Jumlah Biava Umum dan Administrasi 
Biaya Lainnva 

BiavaBun2a 
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'' .. PROGNOSA 
. '·' ·URAIAN • PERIODE'. 

TAHUN• •. 
.BERJALAN. 

: ·· .. ·• .. , : : '' 

: .. ::: . ' .. _i,-' 
' 

: '.· ' ·. '.'2 '• , .. 

Biava Administrasi Bank 
dan Lain-Lain 

Jumlah Biaya Lainnya 

Jumlah Biaya 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS 
KEUNTUNGAN/KERUGIAN 
Keuntungan I Kerugian 

Keuntungan Peniualan Aset Non Lancar 
Rugi Peniualan Aset Aset Non Lancar 
Ruoi Penurunan Nilai 
dan Lain-lain 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS-POS 
LUARBIASA 
Pos-Pos Luar Biasa 

Pendapatan dari Keiadian Luar Biasa 
Biava dari Keiadian Luar Biasa 

SURPLUS/DEFISIT TAHUN BERJALAN 
BERSIH 
SURPLUS/DEFISIT TAHUN BERJALAN 
DILUARPENDAPATAN APBN 
SURPLUS/DEFISIT TAHUN BERJALAN 
DILUARPENDAPATAN APBN 

. PROYEKSI PERUBAHAN ' 

PERIODE. 
·. ' 

YANG 
AKAN . .RDPIAH % 

·DATANG'. ' 

. 3 4 (3-2) 5 
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Contoh tabel Laporan Aktivitas untuk BLU Bertahap: 

I 

.. 

. 

PENDAPATAN 
. . 1 

LAPORAN AKTIVITAS 

TAHUN ...... 

. ,,._ .. _.·2' 

Pendapatan Usaha dari Jasa Layanan 

Hi bah 

Rp. 000 

P:ERUBAHAN 

.RUPIAH % 
·.' . 

. 

·. 3 4(3-2) 5 

r---~--------------1----·----+------+--------~ Terikat 
t----=~-=-0-------------1---- .. ---+------+---------l 

Tidak Terikat 
!-o--,-'-=~==-""-------------1----------+-------+---------1 

Pendaoatan APBN r=====""------------1-----------+------+---------< 
Operasional 

r--~---------------+------Investasi 
Pendaoatan Usaha Lainnya 

Hasil Keriasama dengan Pihak Lain 
Sew a 
Jasa Lembaga Keuangan 
dan Lain-lain 

Jumlah Pendaoatan 
r-----~~~~=~==-----~------- .. -+------+---------1 

BIAYA 
r-~----------------1--------·--+------+---------< 

Biaya Layanan 
r-~-~--------------1------ ·-+------+---------j 

Biava Pegawai 
BiayaBahan 
Biaya Jasa Lavanan 
Biaya Pemeliharaan 
Biaya Daya dan Jasa 
dan Lain-lain 

Jumlah Biaya Lavanan 
Biaya Umum dan Administrasi 
r-~~--------------~----· -

Biava Pegawai 
Biava Administrasi Perkantoran 

f---~==========------1---- .. 
Biaya Pemeliharaan 
Biava Lanvvanan Dava dan Jasa 
Biava Promosi 
dan Lain-lain 

Jumlah Biaya Umum dan Administrasi 

Biaya Lainnya 
r-~~-~-------------1----· 

BiayaBunga 
f---~-~>------------1-----

Biava Administrasi Bank 
dan Lain-Lain 

f-----~~~~~~--------1------.... -+------+---------j 
Jumlah Biaya Lainnya 

f-------~--~-------1-----··---+------+--------; 
Jurnlah Biava 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS 
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. ·. 

PRO.GNOSA 

URAIAN. PERIODE 
TAllUN •. 

•.. BERJALAN• 
·. .· 
1 

.• 

.. .• · .. ·2 

KEUNTUNGAN/KERUGIAN 
Keuntunoan I Keru.,ian 

Keuntunoan Penjualan Aset Non Lancar 
Rum Peniualan Aset Non Lancar 
Ruoi Penurunan Nilai 
dan Lain-lain 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS-POS 
LUARBIASA 
Pos-Pos Luar Biasa 

Pendanatan dari Kej adian Luar Biasa 
Biaya dari Keiadian Luar Biasa 

SURPLUS/DEFISIT BRUTO TAHUN 
BERJALAN 

fPenvetorall' I Penarikan Kas Ne.,ara 'l 
SURPLUS/DEFISIT BERSIH TAHUN 
BERJALAN 
SURPLUS/DEFISIT BERSIH TAHUN 
BERJALAN DILUAR PENDAPATAN APBN 

Keterangan: 

PROYEKSI PERUBAHAN 

PERI ODE 
YANG 

RUPIAH % 
AfV\N 

DATANG 

3 4(3-2) 5 

*) Pos (Penyetoran) / Penarikan Kas Negara merupakan bagian pendapatan PNBP BLU 
Bertahap yang tidak dapat digunakan langsung. Pendapatan tersebut disetor ke rekening kas 
negara dan dapat ditarik kembali melalui mekanisme pencairan PNBP. 
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3. Proyeksi Laporan Arus Kas 

MENTERIKEUANGAN 
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Proyeksi Laporan Arus Kas disusun untuk melengkapi pengungkapan operasi dan 

posisi keuangan selama periode tertentu. 

Conteh Laporan Arus Kas untuk BLU Penuh: 

I 

LAPORAN ARUS KAS 

TAHUN .... 

.. 

Uraian 
. . · . .. 

1 
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi 
Arus masulc 

Pendapatan Usaha dari Jasa Lavanan 
Pendapatan Hibah 
Pendaoatan APBN (rupiah mnrni) 
Pendaoatan Usaha Lainnva 

Arns Kelnar 
Biava Lavanan 
Biava Umnm dan Adminish·asi 
Biava Lainnva 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 

Arns Kas Dari Aktivitas lnvestasi 
ArusMasnk 

Hasil Peninalan Aset Tetao 
Has ii Peninalan Investasi J arn>:ka Paniang 
Hasil Peninalan Aset Lainnva 

Arns Keluar 
Perolehan Aset Tetav 
Perolehan Investasi J angka Paniang 
Perolehan Aset Lainnva 

Arns Kas Bersih dari Aktivitas lnvestasi 

Arns Kas Dari Aktivitas Pendanaan 
Arusmasnk 

Perolehan Piniaman 
Penerimaan Kembali Pokok Pinjaman 

ArnsKelnar 
Pembavaran Pokok Pinjaman 
Pemberian Piniaman 

Rp. 000 

PROYEKSI RBA .. 
TIINYGAKAN 

DATANG 
2 . 
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Uraian 

1 

MENTERI KEUANGAN 
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Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan 

Kenaikan Bersih Kas 
Kas dan Setara Kas Awai 
Jumlah Saldo Kas 
Kas dan Setara Kas Awa! 
Jumlah Saldo I<as 

.. 
PROYEKSIRBA 

·. THNYCAKAN · 
DATANG 

2 
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Contoh Laporan Arus Kas untuk BLU Bertahap: 

LAPORAN ARUS KAS 

TAHUN .... 

. . 
U~aian ·, .. 

'• · .. . 
• 

l 
. . . 

.; . 
. . 

Arus Kas Dari Aktivitas Ooerasi 
Arusmasuk 

Pendapatan Usaha dari Jasa Lavanan 
Pendaoatan Hibah 
Pendapatan APBN (ruoiah murni) 
Pendaoatan Usaha Lainnva 
Penarikan Kas Ne!!ara •J 

Arus Keluar 
Biava Lavanan 
Biava Umum dan Administrasi 
Biava Lainnva 
Penvetoran Kas Ne!!ara 'l 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Onerasi 

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi 
ArusMasuk 

Hasil Peniualan Aset Tetau 
Hasil Peniualan Investasi Jan!!ka Paniang 
Hasil Peniualan Aset Lainnva 

Arus Keluar 
Perolehan Aset Tetau 
Perolehan Investasi Jan!!ka Panian" 
Perolehan Aset Lainnva 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi 

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan 
Arusmasuk 

Perolehan Piniaman 
Penerimaan Kembali Pokok Piniaman 

Arus Keluar 
Pembavaran Pokok Piniaman 
Pemberian Piniaman 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan 

Kenaikan Bersih Kas 
Kas dan Setara Kas Awa! 
Jumlah Saldo Kas 

Keterangan: 

Rp. 000 

. PROYEKSI RBA 
THNYGAKAN; 

DATANG 
. 2· 

*) Pos (Penyetoran) / Penarikan Kas Negara merupakan bagian pendapatan PNBP BLU 
Bertahap yang tidak dapat digunakan langsung. Pendapatan tersebut disetor ke rekening kas 
negara dan dapat ditarik kembali melalui mekanisme pencairan PNBP. 
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4. Catatan atas Laporan Keuangan berisi penjelasan atas : 

- pos-pos neraca, 

- pos-pos laporan aktivitas, 

- kebijakan akuntansi, 

- rasio keuangan, dan 

- hal lain yang dipandang perlu. 
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BABV 

PENUTUP 

1. Kesimpulan, berisikan tentang seluruh rangkaian pembahasan dari bab-bab 

sebelumnya serta hasil-hasil yang telah dicapai dan hambatan dalam melaksanakan 

kegiatan sesuai dengan yang telah ditetapkan serta upaya pemecahan masalah yang 

dihadapi dan mencoba memberil<an saran-saran yang dipandang perlu. 

2. Hal-ha! yang perlu mendapatkan perhatian dalam rangka melaksanakan kegiatan 

BLU meliputi antara lain: 

a. Penghapusan piutang; 

b. Penghapusan persediaan; 

c. Penghapusan asettetap; 

d. Penghapusan aset lain-lain; 

e. Pemberian pinjaman; 

£. Kerjasama dengan pihak ketiga; 

g. Penghasilan pengelola dan dewan pengawas BLU. 

BIROUMUM * 

MENTERl KEUANGAN 
ttd. 

SEJMULYANIINDRAWATI 

40 



MENTERIKEUANGAN 
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LAMPIRANII 
PERATURAN MENTER! KEUANGAN 
NOMOR:44/PMK.05/2009 TENTANG RENCANA 
BISNIS DAN ANGGARAN SERTA. 
PELAKSANAAN ANGGARAN BAD AN 
LAYANANUMUM 

IKHTISAR RBA BLU TA 200X 
RINCIANANGGARANBELANJADANPENGELUARANPEMBIAYAANPERJENISBELANJA/PEMBIAYAAN 

KEMENTERIAN/LEMBAGA 
UNIT ORGANISASI 
SATUAN KERJA 
LO KASI 
FUNGSI 
SUB-FUNGSI 
PROGRAM 
KEGIATAN 
SUB KEGIATAN 

NO 

(XX) 
(XX.XX) 
(XX.XX.XXXXXX) 
(XX.XX) 
(XX) 
(XX.XX) 
(XXXX) 
(XXXX) 
(XXXX) 

PEGAWAI 

SUMBERDANA 
Mengikat · Tidak 

Mengikat 

1. SALDOAWAL 

2. RUPIAH MURNI 

3. PNBP 

4. HIBAH 

5. PEMBIAYMN 
Penerimaan Pinjaman Jangka Panjang 
Penerimaan Pinjaman Jangka Pendek 
Divestasi 
Total Estimasi Saldo Awai 
Total Rupiah Murni (RM) 
Total PNBP BLU 
Total Hibah 
Total Pembiavaan 

BARANG MODAL PEMBIAYAAN 

Mengikat Tidak lnvestasi Pembayaran Pemberian 
JUMLAH KETERANGAN 

Mengikat Pokok Pinjaman 
Piniaman 

Ambann batas .... 



MENTERIKEUANGAN 
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IKHTISAR RBA BLU TA 200X 
RINCIAN PEND AP ATAN DAN PENERIMAAN PEMBIAYAAN 

PER MATA ANGGARAN PENERIMAAN (MAP) 

KEMENTERIAN/LEMBAGA 
UNIT ORGANISASI 
SATUAN KERJA 
LO KASI 
FUNGSJ 
SUB-FUNGSI 
PROGRAM 
KEGIATAN 
SUB KEGIATAN 

(XX) 
(XX.XX) 
(XX.XX.XXXXXX) 
(XX.XX) 
(XX) 
(XX.XX) 
(XXXX) 
(XXXX) 
(XXXX) 

No KELOMPOK PENDAPATAN/PENERIMAAN, JENIS 
PENDAPATAN/PENERIMAAN DAN MAP 

1 2 
KELOMPOK PENDAPATAN 
Sub Kelompok Pendapatan 
MAP 
MAP 

········ 
KELOMPOK PENDAPATAN 
Sub Kelompok Pendapatan 
MAP 
MAP 
........ 
KELOMPOK PENERIMAAN PEMBIAYAAN 
Sub Kelompok Penerimaan Pembiayaan 
MAP 
MAP 
........ 

JUMLAH 
Pendapatan 
Penerimaan Pembiayaan 
JUMLAH SELURUHNYA 

ESTIMASI PRAKIRAAN MAJU 
TA200X (FORWARD EST/MA TE) 

3 4 

KETERANGAN 

5 
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. IKHTISARRBABLUTAZOOX 
RINCIAN ANGGARAN BELANJA DAN PENGELUARAN PEMBIAYAAN PERMATA ANGGARAN PENGELUARAN (MAK) 

KEMENTERIAN/LEMBAGA 
UNIT ORGANISASI 
SATUAN KERJA 

(X'x) 
(XX.JO() 
(XX.)()(.XXXXXX) 
(XX.JO() LO KASI 

FUNGSI (XX) 
SUB-fUNGSI (XX.JO() 
?ROG RAM (XXXX) 
KEGIATAN (XXXX) 
SUB KEGIATAN ()()()()() 

KEGIATAN, KELOMPOK BELANJA, JENIS 
KODE BEL.ANJA DAN MAK 

1 2 
Rupiah Mumi (RM) 
Belanja Pegawai (RM) ' 
MAK 
MAK 
Belanja Barang (RM) 
MAK 
MAK 
Belanja Modal (RM) 
MAK 
MAK 

PNBP BLU 
Belanja Barang dan Jasa (PNBP BLU) 
MAK 
Belanja Modal (PNBP BLU) 
MAK 

KELOMPOK PENGELUARAN PEMBIAYAAN 
Sub Kelompok Pengeluaran Pembiayaan 
MAK 

JUMLAH 
RM 
PNBP BLU 
Pengeluaran Pembiayaan 
JUMLAH KESELURUHAN 

VOLUME 

3 

PERHITUNGAN T AHUN 200X 
SD/CP 

BELANJA TAHUN 
PEMBIAYAAN 200X HAR GA -JUMLAH VOLUME 

SATUAN 
4 5 6 7 8 

.. 

' 

PROYEKSI TAHUN 200X+1 

BEL.ANJA 
HARGA JUMLAH SATUAN 

9 10 

SD/CP 

PEMBIAYAAN 
TAHUN KETERANGAN 
2oox 

11 12 

' 

/f 
MENTERIKEUANGAN 

ttd. 

SEJMULYANIINDRAWATI 
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LAMPIRAN Ill 
PERATURAN MENTER! I<EUANGAN 
NOMOR: · 44 /PMI<.05/2009 TENTANG 
RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN SERTA 
PELAI<SANAAN ANGGARAN BADAN 
LAYANANUMUM 

SURAT PERNYAT.AAN TANGGUNGJAWAB 
SALDOKAS BLU TAHUN LALU 

Nama Satuan Kerja BLU 

Kode Safuan Kerja BLU 

No ... : ................................................ . 

Yang bertanda tangan dibawah ini Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran/Pimpinan 

BLU ... ...................... .......... .................. ...... menyatakan bahwa saya bertai:tggungjawab 

· sepenuhnya atas pencatuman saldo kas BLU tahun lalu dan penggunaannya pada satker <diisi 

nama satuan ker}a> .untuk tahun anggaran <diisi tahun anggaran berjalan> yaitu sebesar. 

<jumlah saldo awal dalam rupiah>. Saldo kas BLU tahun lalu tersebut berasal dari 

surplus/defisit dan pembiayaan neto tahun sebelumnya dau-telah·disajikan sesuai Neraca yang 

.. disusun sesuai derigan Standar Akuntansi Pemerintah. 

~ama icota>, <tanggal, bulan, tahun> 

Pengguna Anggarim/Kuasa Pengguna Anggaran/ 

Pimpinan BLU, 

Nama Pejabat 

NIP ............... . 

MEN1ERIKEUANGAN 
ttd. 

S~MULYANIINDRAWATI 
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MENTEFll l<EUANGAN 
Pi'E.PlJBLIK INDONl:OSIA 

LAMPIRANIV 
PERATURAN MENTERI KEUANGAN 
NOMOR: 44 /PMK.05/2009 TENTANG 
RENCANA BISN!S DAN ANGGARAN SERTA 
PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN 
LAYANANUMUM 

SURAT PERNYATAAN TANGGUNGJAWAB 
Realisasi dan Target PNBP Tahun Berjalan 

Nama Satuan Kerja BLU 

Kade Satuan Kerja BLU 

No ...................................... ,. ... : ....... .. 

Yang bertanda tangan dibawah ini Penggnna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran/Pimpinan 

. BLU ..................... : ................... : ................. menyatakan dan bertanggung jawab sepemihnya 

bahwa realisasi Penerimaan Negara Bukart Pajak (PNBP) sehagai penerimaan BLU ·hingga. 

bulim <diis{bulan pada saat ditetapkan menjadi BLU> adalah sebesar <jumlah realisasi PNBP 

dalam rupiah>. Jumlah penerimaan PNBP seluruhnya hingga akhir tahun anggaran 

ditargetkan sebesar <jumlah saldo target PNBP dalam rupiah> . . 

<Nama kota>, <tanggal, bulan, tahun> 

Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran/ 

·pimpinan BLU, 

Nama Pejabat 

NIP .............. .. 

MENTER! KEUANGAN 
ltd. 

S~MULYANIINDRAWATI 


